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Abstrak    

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik kerjasama antara pemilik lahan dengan penggarap 

yang seringkali menimbulkan ketidakpuasan dan keadilan bagi pemilik lahan terhadap 

pekerjaan penggarap dalam mengelola kebun kelapa sawit seperti saat memupuk, meracun 

hingga panen. Dimana terdapat penggarap yang bekerja tidak sesuai dengan kesepakatan 

sehingga menyebabkan kerugian bagi pemilik lahan. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui kerjasama dan perilaku penggarap  dalam kerjasama pengelolaan kebun kelapa 

sawit menurut perspektif ekonomi islam. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknis pengumpulan data dilkukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentsi. Hasil penelitian di Nagari Koto Tinggi Kecamatan Koto Besar 

Kabupaten Dharmasraya belum menggunakan akad dalam kerjasamanya dan hanya 

menggunakan kepercayaan saja yang  menyebabkan kesalahpahaman antara pemilik kebun dan 

penggarap. Dalam bekerja penggarap sering melakukan kelalaian dan kesalahan dalam 

pengelolaan kebun kelapa sawit. Penggarap juga melakukan kecurangan, dimana penggarap 

mengambil sisa pupuk dan racun tanpa sepengetahuan pemilik untuk kepentingan dirinya yang 

dapat merugikan pemilik lahan dan hal tersebut menjadi haram baginya. Hal tersebut 

merupakan perilaku yang bertentangan dengan ekonomi islam, dimana seharusnya dalam 

bekerja dilakukan dengan akhlak yang jujur dan bertanggungjawab. Oleh karena itu seharusnya 

dalam melakukan kerjasama dilakukan dengan akad yang jelas, yang terdapat penjelasan 

bagaimana hak dan kewajiban dalam bekerja mengelola kebun dan juga tentang kepemilikan 

dari bahan yang berlebih. 

Kata Kunci: Perilaku, Kerjasama, Ekonomi Islam. 

 

 Abstract  

This research is motivated by the practice of cooperation between landowners and workers 

(tenants) that often leads to dissatisfaction and injustice for the landowners regarding the 

workers' performance in managing palm oil plantations, including fertilizing, spraying 

pesticides, and harvesting. Some workers do not carry out their duties according to the 

agreement, resulting in losses for the landowners. The purpose of this study is to examine the 

cooperation system and the behavior of workers in managing palm oil plantations from the 

perspective of Islamic economics. This research uses a qualitative method with a descriptive 

approach. Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. The 

findings in Nagari Koto Tinggi, Koto Besar Subdistrict, Dharmasraya Regency, indicate that 
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there is no formal contract (akad) in the cooperation; instead, it is based solely on mutual trust, 

which often leads to misunderstandings between landowners and workers. In practice, workers 

frequently make mistakes and neglect their responsibilities in managing the palm oil 

plantations. Some workers even commit fraud by taking leftover fertilizers and pesticides 

without the landowner’s consent for their personal use, which causes financial losses to the 

landowner and is considered haram (forbidden) in Islam. Such behavior contradicts Islamic 

economic principles, which emphasize honesty and responsibility in work ethics. Therefore, 

cooperation should be carried out based on a clear contract (akad) that outlines the rights and 

obligations in managing the plantation, as well as the ownership of any excess materials. 

Keywords: Behavior, Cooperation, Islamic Economics. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sikap yakni seluruh aksi ataupun aksi 

orang yang nampak ataupun tidak nampak 

yang dilandasi ataupun tidak dilandasi 

tercantum didalamnya metode berdialog, 

metode melaksanakan suatu serta bereaksi 

kepada seluruh suatu yang datangnya dari 

luar ataupun dari dalam dirinya. 

Sikap pula bisa diucap selaku aksi laris 

seorang tetap didasarkan pada situasi, ialah 

aksi memahami ataupun 

mempertimbangkan seorang ikut serta 

langsung dalam suasana membongkar 

permasalahan. 

Sistem Ekonomi Islam ialah sesuatu 

sistem ekonomi yang berdasarkan pada 

ketuhanan serta etika. Ekonomi Islam tidak 

bisa dipisahkan dengan etika, dalam 

aktivitas ekonomi seluruhnya wajib 

mencermati etika- etika yang sudah diatur 

oleh syariah, supaya tujuan dari ekonomi 

Islam bisa berhasil ialah buat menggapai 

faedah di bumi serta alam baka( falah) lewat 

aturan kehidupan yang bagus serta cocok 

dengan syariah. 

Allah SWT sudah menghasilkan alam 

bersama dengan kekayaan yang ada 

didalamnya yang bisa digunakan oleh orang 

buat penuhi keinginan hidupnya. Salah satu 

wujud kekayaan dari allah SWT yakni 

terdapatnya tumbuhan kelapa sawit yang 

bisa digunakan oleh orang buat mendukung 

keinginan hidup tiap hari. Kelapa sawit awal 

kali dipublikasikan di Indonesia oleh rezim 

belanda pada tahun 1848, dikala itu terdapat 

4 batang benih kelapa sawit yang dibawa 

dari Mamitius serta Amsterdam setelah itu 

ditanam di ladang raya Bogor. 

Tumbuhan kelapa sawit ialah salah 

satu tumbuhan perkebunan yang mendiami 

posisi berarti dalam sektor pertanian, serta 

zona perkebunan. Ini diefekkan sebab 

tumbuhan kelapa sawit bisa menciptakan 

minyak ataupun lemak alhasil bisa 
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menciptakan angka ekonomi terbesat per 

hektarnya. 

Orang dijadikan allah SWT selaku 

insan sosial yang silih profitabel antara satu 

dengan yang yang lain buat penuhi 

keinginan hidupnya, orang wajib berupaya 

mencari anugerah allah SWT yang terdapat 

di wajah alam ini selaku pangkal ekonomi. 

Metode yang bisa dicoba buat mencari 

anugerah itu yakni dengan upaya serta 

bertugas serupa dengan orang yang lain. 

Dalam upaya serta kerjasama itu seharusnya 

dilandasi dengan akad ataupun akad yang 

sudah disetujui bersama supaya tidak 

terdapat pihak yang merasa dibebani. 

Banyak profesi yang dicoba oleh 

orang, salah satunya yakni pada zona 

pertanian. Pertanian ialah salah satu zona 

yang sedang potensial buat digarap dalam 

bagan buat penuhi keinginan orang, pada 

zona ini orang banyak menggantungkan 

hidupnya buat penuhi keinginan hidup. 

Dengan terdapatnya zona pertanian hingga 

membuka profesi selaku orang tani ataupun 

eksekutor. 

Eksekutor yakni pekerja yang bekerja 

melakukan apa yang dibutuhkan tumbuhan 

kelapa sawit buat memperoleh buah. Tugas- 

tugas eksekutor sawit ialah membasahi 

tumbuhan, Menghasilkan tumbuhan, 

Mensterilkan tumbuhan, Mengurus 

perkembangan tumbuhan( Pratiwi et 

angkatan laut(AL)., 2021). 

Pertanian ialah kegiatan orang buat 

menciptakan produk yang berawal dari 

tumbuh- tumbuhan. Kerjasama di aspek 

kultivasi tanah terjalin sebab tiap- tiap pihak 

silih membutuhkan. Aktivitas muamalah 

pada kultivasi tanah umumnya dicoba 

dengan metode buat hasil antara owner tanah 

dengan eksekutor tanah. 

Aplikasi kerjasama dalam pertanian 

atau perkebunan ialah wujud eksploitasi 

tanah yang tidak produktif digarap, ditanami 

tanaman- tanaman yang menciptakan angka 

jual, buat penjatahan buat hasil ada 2 faktor 

yang wajib dipadati, ialah modal serta 

kegiatan dicoba buat analogi khusus dari 

hasil tanah yang digarap, jumlah buat hasil 

didetetapkan bersama pada dikala akad 

berjalan. 

Dalam melaksanakan kerjasama 

pengurusan ladang kelapa sawit, wajib 

dicoba dengan seimbang. Seimbang berarti 

serupa berat, tidak berat sisi, tidak 

memilhak, membela pada yang betul, 

bergandengan pada yang betul, dan tidak 

menzalimi serta dizalimi. Kesamarataan 

ialah rancangan yang merujuk pada prinip 

akhlak serta etika. Dalam Q.S An-Nahl(16) 

ayat 90 allah berfirman : 
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 وَالْمُنْكَرِ  الْفَحْشَاۤءِ عَنِ وَينَْهٰى الْقُرْبٰى ذِى وَايِْتاَۤئِ  

َ اِن   حْسَانِ بِالْعَدْلِ يَأمُْرُ اللّٰه  وَالِْْ

 تذَكَ رُوْنَ  لعََل كُمْ  يعَِظُكُمْ  وَالْبغَْيِ 

Artinya : Sesungguhnya Allah 

menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan 

kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, 

kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. 

(Q.S. An-Nahl ayat 90) 

Dalam firman- Nya pada pesan An- 

Nahl buatan 90 Allah sudah mempertegas 

semua pemeluk buat melakukan seimbang. 

Tutur seimbang dalam buatan ini dengan 

cara bahasa dimaksud selaku menganggap 

seluruh suatu dengan cara serupa, alhasil 

tidak bisa lebih serta tidak pula kurang, 

dengan metode yang serupa. 

Kesamarataan dalam kerjasama 

pertanian hendak membawakan profit pada 

pihak owner tanah serta pekerja, yang 

mewajibkan terdapatnya penjatahan hasil 

yang seimbang, dimana eksekutor hendak 

memperoleh balasan yang pantas dari owner 

ladang atas profesi yang dikerjakannya. 

eksekutor hendak mengatur, menjaga, serta 

menjaga ladang kelapa sawit sampai panen 

serta mendapatkan hasil. Owner ladang 

bertanggung jawab melunasi kegiatan 

eksekutor dari hasil panen ladang kelapa 

sawit itu cocok perjanjian mereka. 

Nagari Koto Besar Kecamatan Koto 

Besar Kabupaten Dharmasraya kebanyakan 

Penduduknya bermata pencaharian selaku 

orang tani kelapa sawit. Pada biasanya, 

warga di Nagari Koto Besar mempunyai 

tanah perkebunan yang besar, alhasil mereka 

menginginkan daya kegiatan buat mengatur 

tanah itu. Hingga dari itu buat penuhi 

kebutuhannya warga di Nagari Koto Besar 

memercayakan hasil dari ladang kelapa 

sawit itu. 

Penerapan kerjasama pengurusan 

ladang kelapa sawit yang terjalin di Nagari 

Koto Besar sudah berjalan semenjak lama, 

apalagi pola kegiatan serupa ini telah jadi 

adat- istiadat diefekkan luasnya tanah 

perkebunan serta terdapatnya beberapa 

warga owner ladang yang tidak mampu 

mengelola 

kebunnya. Dimana owner ladang 

memohon orang tani buat mengurus ataupun 

menggarap ladang mereka, atau 

kebalikannya, pihak orang tani memohon 

pada pihak owner ladang biar kebunnya 

dapat diatur oleh orang tani itu. Tidak hanya 

itu, owner ladang sudah sediakan ladang 

kelapa sawit yang sudah sedia buat didapat 

buahnya ataupun dipanen. Ada pula seluruh 

wujud bayaran dalam perihal pengurusan 
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tanah perkebunan dijamin oleh owner 

ladang, sebaliknya orang tani pekerja cuma 

bawa perlengkapan saja. 

Penerapan kerjasama perkebunan 

kelapa sawit di Nagari Koto Besar yakni 

bersumber pada Kerutinan warga yang 

sudah terjalin. Ada pula kerjasama 

penjatahan hasil yang dicoba warga Nagari 

Koto Besar yakni selaku berikut: 

 

Sumber : wawancara kepada toke kelapa 

sawit 

 

Sumber : wawancara kepada toke kelapa 

sawit 

Bersumber pada hasil observasi serta 

hasil tanya jawab dini yang periset jalani 

pada sebuatan owner ladang kelapa sawit 

melaporkan kalau kerjasama dalam 

pengurusan kelapa sawit ada ketidakadilan, 

semacam dikala dalam pemeliharaan ladang 

owner menyakini eksekutor dalam menjaga 

kelapa sawit dengan membuatkan pupuk 

serta toksin namun eksekutor tidak memakai 

yang diserahkan oleh owner keseluruhannya 

cocok akad dini, semacam pupuk serta 

toksin yang diserahkan owner beberapa 

diambilnya buat keinginan pribadinya serta 

dijualnya balik. Dalam melaksanakan panen 

eksekutor pula asal- asalan mengutip 

buahnya, eksekutor pula mengutip buah 

anom buat menaikkan berat kelapa sawit, 

alhasil toke sawit tidak ingin menyambut 

buah yang sedang anom sebab kandungan 

minyaknya belum terdapat, perihal ini bisa 

mudarat owner ladang sebab kelapa sawit 

yang anom itu sepatutnya dapat dipanen buat 

panen selanjutnya. Sikap itu ditemui pada 

eksekutor yang mungkin dapat saja diefeki 

sebab Kerutinan, adat istiadat, apalagi yang 

sangat parah bila mungkin terdapat faktor 

kesengajaan dari para eksekutor buat 

melaksanakan ketakjujuran. 

Dari kejadian yang terjalin di atas bisa 

menimbulkan terbentuknya kesenjangan 

antara owner ladang serta eksekutor dalam 

kerjasamanya. Pengurusan ladang kelapa 

sawit yang tidak cocok dengan perjanjian 

hendak membuat ladang kelapa sawit jadi 

cacat serta hendak kurangi jumlah 

penciptaan buah alhasil kurangi pemasukan 

dari hasil panen kelapa sawit itu. Owner 

tanah pula hendak menghasilkan modal 

yang lebih banyak lagi buat melaksanakan 

pemeliharaan balik kelapa sawit yang cacat 

itu. 

Dengan begitu riset ini bermaksud buat 

menganalisa sikap eksekutor Sikap 

Eksekutor Dalam Kerjasama Pengurusan 

Ladang Kelapa Sawit Buat Perspektif 

Ekonomi Islam di Nagari Koto Besar 
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Kecamatan Koto Besar Kabupaten 

Dharmasraya. Dan diharapkan agar 

penggarap dapat menerapakan perilaku yang 

sesuai dengan ekonomi islam dalam 

melakukan kerjasama pengelolaan kebun 

kelapa sawit. 

KAJIAN PUSTAKA  

1. Perilaku  

Sikap ialah reaksi kepada dorongan 

dari area yang hal orang. Orang selaku insan 

sosial tidak terbebas dari interaksi dengan 

orang lain serta lingkungannya. Bermacam 

dorongan yang timbul dari area dekat 

menimbulkan orang bereaksi kepada 

dorongan itu. Dalam pemikiran ilmu jiwa, 

sikap ialah aksi yang dicoba orang buat 

penuhi kebutuhannya. Dengan cara biasa, 

sikap ialah sesuatu aksi yang bisa dicermati, 

ditafsirkan, dicatat, diukur oleh orang lain 

ataupun pelakunya sendiri( Dahlia&amp; 

Suharni, 2021). 

Sikap pula bisa dimaksud seluruh 

perihal yang yang dicoba seorang, bagus 

yang diefeki dengan cara langsung ataupun 

tidak langsung yang bisa mempengarui 

keberadaannya serta lingkungannya. Perihal 

ini berarti kalau tiap aksi yang dicoba oleh 

seorang nyata hendak berikan efek pada area 

sekelilingnya. Sikap orang tani yakni cara 

serta kegiatan kala seseorang orang tani 

berkaitan dengan pencarian, penentuan, 

pembelian, pemakaian dan pengevaluasian 

produk serta pelayanan buat penuhi 

keinginan serta kemauan. Sikap orang tani 

ialah keadaan yang melandasi orang tani 

buat membuat ketetapan penanaman, 

perawatan hingga panen. 

2. Etika Bisnis Islam 

Etika bidang usaha islam yakni amatan 

hal sikap bagus serta kurang baik dalam 

bidang usaha buat islam. Dalam perspektif 

islam, etika bidang usaha islam ialah 

mempraktikkan prinsip- prinsip anutan 

Islam yang sumbernya berawal dari Al- 

Qur`an serta Sunnah rasul SAW pada 

kondisi bidang usaha. Etika bidang usaha 

Islam melingkupi peraturan yang 

berhubungan dengan norma serta prinsip 

biasa yang legal dimasyarakat serta 

melingkupi pandangan hukum, kepemilikan, 

pengurusan, serta penjatahan harta, dan legal 

buat seluruh yang ikut serta dalam aktivitas 

bidang usaha. Etika bidang usaha islam pula 

dimengerti selaku selengkap angka yang 

mengarahkan diferensiasi betul serta salah, 

halal serta tabu dalam bidang usaha, 

bersumber pada prinsip akhlak yang searah 

dengan syariah. 

Etika bidang usaha Islam amat 

memajukan nilai- nilai Al- Qur’ an. Oleh 

sebab ini, sebuatan angka bawah di dalam 

etika bidang usaha Islam ini mempunyai 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek


JURNAL INOVASI EKONOMI KREATIF                                                 
 

Vol. 6, No. 4 Tahun 2025 

 

Page | 346   

 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek 

prinsip yang berawal dari anutan Islam, 

antara lain semacam di dasar ini( 

Purwanti&amp; Pujawati, 2021): 

a. Kesatuan (Tauhid ataupun Unity) 

Prinsip kesatuan( tawḥid) ialah 

pondasi dini dalam agama Islam. Buat 

orang yang berimaan awal wajib 

melafalkan perkataan syahadat selaku 

ciri terdapatnya ikatan antara orang 

dengan Tuhannya. Ikatan ini 

menimbulkan efek penyerahan diri 

pada Tuhan berbentuk penyerahan 

batin, ide benak, perkataan serta aksi. 

Dengan penyerahan diri itu, hingga 

tiap kegiatan yang dicoba orang 

hendak seiringan dengan angka syari’ 

ah. Tauhid bisa melindungi keserasian 

rancangan ekonomi, sosial, serta 

politik, dan keimanan yang 

dilandaskan pada keimanan. 

b. Penyeimbang(`adl) 

Prinsip penyeimbang(‘ adl) 

dimengerti kalau penyeimbang 

ataupun kesamarataan(‘ adl) ialah 

anutan Islam buat berlagak seimbang 

serta bagus wajib tetap di dalam 

aktivitas berbisnis umtuk mencegah 

aktivitas tidak jujur ataupun legal 

dzalim. Apalagi berlagak seimbang 

wajib diprioritaskan dari 

melaksanakan suatu kebajikan. 

c. Kemauan leluasa( gratis will) 

kemauan leluasa ini yakni 

sesuatu kecondongan orang buat selalu 

penuhi keinginan pribadinya yang 

tidak terbatas serta dikendalikan 

dengan terdapatnya peranan tiap orang 

kepada warga lewat infak, amal, serta 

amal. 

d. Tanggungjawab 

Prinsip tanggung jawab( farḍ) 

memiliki kaintan prinsip kemauan 

leluasa. Independensi dengan tidak 

terdapatnya batas yakni suatu yang 

berlawanan sebab didalamnya tidak 

terdapat rasa pertanggungjawaban. 

Supaya terpenuhinya rasa 

kesamarataan serta kesatuan, tiap aksi 

aksi orang mempunyai 

pertanggungjawaban. 

e. Bukti, kebajikan serta kejujuran 

Prinsip terakhir, ialah kebajikan( 

iḥsān) dimaksud selaku aksi baik yang 

dicoba supaya membuatkan khasiat 

pada orang lain, meski tidak terdapat 

desakan padanya buat melaksanakan 

aksi itu. Iḥsān pula ditafsirkan dalam 

wujud sikap, semacam beradat, 

melakukan bagus, membuatkan maaf 

serta senang menolong orang lain yang 

hadapi kesulitan. 
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3. Penggarap dan Pemilik Lahan 

Eksekutor yakni orang tani yang 

melakukan tanah kepunyaan orang lain, 

umumnya dengan sistem carter ataupun buat 

hasil. Eksekutor tidak mempunyai tanah 

sendiri serta bertugas bersumber pada 

perjanjian dengan owner tanah yang 

melingkupi penjatahan hasil panen. 

Owner tanah yakni orang yang 

mempunyai tanah serta dengan cara 

langsung mengusahakannya, owner tanah 

pula leluasa memastikan lahannya buat 

digarap sendiri ataupun memperkerjakan 

eksekutor. 

Pada dasarnya seluruh yang 

dipekerjakan buat individu serta golongan 

wajib mempertanggungjawabkan profesi 

tiap- tiap. Donatur kegiatan wajib 

bertanggung jawab atas pemberian imbalan 

pada pekerjanya, menganggap pekerja 

dengan bagus dan legal seimbang dalam 

pemberian imbalan, sedemikian itu pula 

dengan pegawai harusnya bertanggung 

jawab atas profesinya yang beliau dapat dari 

donatur kegiatan serta dituntaskan dengan 

bagus. 

Hak donatur kegiatan serta pegawai 

Tiap seorang yang melaksanakan akad wajib 

cocok dengan determinasi serta penuhi hak 

masing- masing, antara donatur kegiatan 

serta pegawai. 

a. Donatur kegiatan wajib membuatkan 

imbalan serta pegawai berkuasa buat 

menyambut imbalan. 

b. Donatur kegiatan berkuasa buat 

menuntut pegawai bila pekerja tidak 

menuntaskan tugasnya sebaliknya 

upahnya telah beliau dapat serta 

pekerja( pegawai) harus menuntaskan 

profesinya. 

c. Donatur kegiatan wajib seimbang 

dalam memakai pegawai serta penuhi 

hak- hak antara kedua koyak pihak. 

d. Membolehkan khasiat bila masanya 

berjalan, beliau membolehkan 

mendatangkan khasiat pada era itu 

sekalipun tidak terkabul 

keseluruhannya. 

4. Kerjasama (Syirkah) 

Kerjasama kerap diucap al- 

musyarakah. Sebutan lain dari al- 

musyarakah yakni syirkah ataupun syarikah. 

Dengan cara literal, dalam Islam arti 

syirkah( kegiatan serupa) berarti al- 

ikhtilath( pencampuran ataupun 

percampuran). Percampuran di mari 

mempunyai penafsiran pada seorang yang 

mengombinasikan hartanya dengan harta 

orang lain, alhasil tidak bisa jadi buat 

dibedakan. Buat sebutan, syirkah yakni 

kegiatan serupa antara 2 orang ataupun lebih 

dalam perihal investasi, keahlian, ataupun 
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keyakinan dalam upaya khusus dengan 

penjatahan profit bersumber pada perjanjian 

bersama( Mukhoniadi, 2023). 

Syariat Islam memperbolehkan 

kerjasama ataupun bidang usaha yang bersih 

dari interaksi riba ataupun harta tabu dalam 

profit serta kehilangan. Salah satu pihak 

dapat memperoleh separuh, sepertiga, 

seperempat ataupun kurang dari itu, 

sebaliknya lebihnya buat yang lain. Jadi tiap- 

tiap pihak hendak memperoleh buatan bila 

usahanya profit, serta bersama menanggung 

kehilangan bila usahanya tidak sukses. Oleh 

sebab itu, kejujuran dalam mengatur serta 

kesamarataan memberi hasil jadi ketentuan 

telak dalam syirkah. 

Syirkah ialah akad yang diperbolehkan 

yang ada dalam Al-Quran. Adapun dasar 

hukumnya terdapat dalam Q.S Al-Isra ayat 

64 yang berbunyi : 

 فِى كْهُمْ وَشَارِ وَرَجِلِكَ بِخَيْلِكَ عَليَْهِمْ وَاجَْلِبْ بِصَوْتكَِ مِنْهُمْ 

 اسْتطََعْتَ مَنِ وَاسْتفَْزِزْ 

) غُرُوْرًا الِْ  الش يْطٰنُ يعَِدهُُمُ وَمَا وَعِدْهُمْْۗ وَالْْوَْلَْدِ ٦٤(  

 الْْمَْوَالِ 

Artinya : Serta perdayakanlah siapa 

saja di antara mereka yang anda( 

Belis) mampu dengan suaramu( yang 

menawan), kerahkanlah pasukanmu 

kepada mereka, yang berkuda serta 

yang berjalan kaki, serta bersekutulah 

dengan mereka pada harta serta 

kanak- kanak kemudian kasih janjilah 

pada mereka.” Sementara itu setan itu 

cuma menjanjikan tipuan belaka pada 

mereka. S(Q.S. Al-Isra' ayat 64)  

Dalam buatan diatas dipaparkan kalau 

tata cara kerjasama sejenis ini sudah 

diberkahi oleh Allah SWT, sebab 

perserikatan dibentuk dengan prinsip 

perwalian( perwakilan) serta keyakinan 

ataupun tepercaya hingga dalam 

penerapannya harusnya kedua koyak pihak 

menjunjung besar kebersamaan serta 

menghindari penghianatan. 

Ada pula damai bersama ketentuan 

akad syirkah antara lain( Mukhoniadi, 

2023): 

a. 2 pihak yang berbisnis(‘ aqidayn) ialah 

2 pihak yang bertugas serupa. 

Persyaratannya para pihak yakni orang 

yang pantas melakukan bisnis( ahliyah 

angkatan laut(AL)’ aqd) ialah baligh( 

berusia), berpendidikan, cerdas, serta 

tidak dicekal atau terhalang buat 

membelanjakan hartanya. 

b. Subjek syirkah ialah modal utama 

syirkah bisa berbentuk harta ataupun 

profesi. Modal yang diajdikan subjek 

yakni perlengkapan pembayaran yang 

legal( nuqud) semacam rupiah, dollar, 

serta riyal. Sebaliknya harta subjek 
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syirkah tidak bisa berbentuk harta yang 

terutang ataupun harta yang tidak 

dikenal sebab bisa membatasi tujuan 

syirkah ialah mendapatkan profit. 

Besarnya profit diisyrakatkan dikenal 

nisbahnya oleh tiap- tiap pihak yang 

berekanan. 

c. Sighat( penawaran serta keikhlasan) 

ialah statment dari tiap- tiap pihak 

yang berbisnis bagus dengan cara 

perkataan ataupun tercatat dengan 

mencermati keadaan selaku 

selanjutnya: Ijab serta pendapatan 

wajib dengan cara akurat 

membuktikan tujuan kontrak, 

Pendapatan serta ijab dicoba pada 

dikala kontrak serta Akad dituangkan 

dengan cara tercatat, mealui 

korespodensi ataupun dengan 

memakai metode komunikasi modern. 

5. Konsep Upah 

Imbalan dalam Islam diketahui dengan 

sebutan ijarah. Dengan cara Etimologi tutur 

Al- Ijarah berawal dari tutur al- ajru’ yang 

berarti al-‘ iwad yang dalam bahasa 

Indonesia berarti ubah ataupun imbalan. 

Sebaliknya dengan cara istilahi ijarah yakni 

akad pemindahan hak buat( khasiat) sutu 

benda ataupun pelayanan dalam durasi 

khusus dengan terdapatnya pembayaran 

imbalan, tanpa diiringi dengan pemindahan 

kepemilikan atas benda itu sendiri( 

Hani&amp; Dokter. Hj. Ru’ fah Abdullah, 

2021). 

Ada pula sebuatan arti ijarah dalam 

pemikiran malim fiqh yakni Buat Hanafiyah, 

Ijarah yakni akad atas khasiat diiringi 

balasan. Buat Syafi`iyah, ijarah yakni akad 

atas suatu 

kemanfaatan yang memiliki mksud 

khusus serta mubah, dan menyambut 

pengganti ataupun kebolehan dengan 

pengganti khusus. Buat Malikiyah ijarah 

yakni julukan buat akad- akad buat 

kemanfaatan yang bertabiat kemanusiaan 

serta buat beberapa yang bisa dipindahkan. 

Imbalan yakni beberapa duit yang 

dibayar oleh orang yang berikan profesi 

pada seseorang pekerja atas jasanya cocok 

akad. Didalam filosofi ekonomi, imbalan 

dimaksud selaku pembayaran ke atas 

pelayanan raga ataupun psikologis yang 

diadakan oleh daya kegiatan pada para 

wiraswasta. Dengan begitu, dalam filosofi 

ekonomi tidak dibedakan di antara 

pembayaran pada karyawan senantiasa 

dengan pembayaran ke atas pelayanan 

pekerja agresif serta tidak senantiasa. Di 

dalam filosofi ekonomi kedua tipe 

pemasukan pekerja( pembayaran pada para 

pekerja) itu dikenal imbalan. 

Penentuan imbalan buat pekerja wajib 

memantulkan kesamarataan, serta 
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memikirkan bermacam pandangan 

kehidupan, alhasil pemikiran Islam 

mengenai hak pekerja dalam menyambut 

imbalan lebih terkabul. Imbalan yang 

diserahkan pada seorang wajib cocok 

dengan kegiatan- kegiatan yang sudah 

dikeluarkan, sepatutnya pula lumayan 

berguna buat pelampiasan keinginan hidup 

yang alami( Ghofur, 2020). 

Pemberian imbalan seharusnya 

bersumber pada akad( kontrak) akad 

kegiatan. Sebab hendak memunculkan 

ikatan kerjasama antara pekerja dengan tuan 

ataupun wiraswasta yang bermuatan hak- 

hak atas peranan masing- masing pihak. Hak 

dari pihak yang satu ialah sesuatu peranan 

buat pihak yang yang lain, terdapatnya 

peranan yang penting buat tuan yakni 

melunasi imbalan. 

Ada pula bawah hukum yang menata 

mengenai uph terdpt dalam firman Allah 

SWT dalam Q.S Ali-Imran ayat 57 : 

لِمِيْنَ  َيحُِبَ   الظّٰ َُ  لَ  اللّّٰ هُمَْ   و  يِْهِمَْ اُجُوْر  ف   الصّٰلِحٰتَِ ف يوُ 

ع مِلُوا ذِيْنَ  اٰم نُوْا و  ا الَّ ا مَّ  و 

Artinya : Sementara itu, orang-orang 

yang beriman dan beramal saleh akan 

Dia berikan pahala mereka dengan 

sempurna. Allah tidak menyukai 

orang-orang zalim.  

Dalam buatan itu berkata kalau dalam 

imbalan ataupun pendapatan wajib 

dibayarkan begitu juga yang sudah 

disyaratkan Allah SWT kalau tiap profesi 

orang bertugas wajib dinilai serta diberi 

imbalan. Tidak penuhi imbalan buat pekerja 

yakni wujud aniaya yang tidak digemari oleh 

allah swt. 

Bersumber pada opini jumhur malim, 

damai imbalan( ijarah) yakni( Hani, 2021): 

a. Terdapatnya orang yang berjanji( 

Aqid) ialah Mu`jir( yang berikan 

imbalan) serta Musta`jir( orang yang 

menyambut imbalan). 

b. Sighad akad( penawaran serta qabul), 

ialah pernyataan, statment yang pergi 

dari salah satu yang berjanji yang 

mengambarkan akan melangsungkan 

akad. 

c. Imbalan( ujrah), hak yang diserahkan 

oleh mu`jir pada musta`jir atas 

pekerjan yang sudah dikerjakannya 

d. Khasiat. 

Ada pula yang jadi syarat- syarat 

imbalan yakni( Affandi, n. d.): 

a. Orang yang berjanji wajib baligh, 

berpendidikan serta berusia. 

b. Kedua koyak pihak yang 

melaksanakan akad melaporkan 

kerelaannya buat melaksanakan akad. 
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c. Mengenali khasiat dengan nyata 

alhasil tidak terjalin bentrokan. 

d. Imbalan dikenal oleh kedua koyak 

pihak 

Sistem penentuan imbalan dalam Islam 

antara lain ialah: 

a. Sistem imbalan buat durasi, 

didetetapkan bersumber pada durasi 

kegiatan, ialah imbalan per jam, per 

hari, per pekan, ataupun perbulan. 

b. Sistem imbalan buat hasil, 

didetetapkan buat jumlah hasil( 

penciptaan) ataupun pendapatan 

sasaran yang didapat. 

c. Sistem imbalan buat borongan, yakni 

imbalan bersumber pada jumlah 

profesi yang dituntaskan tanpa 

mencermati durasi lama kegiatan. 

d. Sistem imbalan buat bonus, diketahui 

dengan imbalan bonus atau tambahan, 

ialah imbalan yang diserahkan pada 

pekerja dengan bagus ataupun 

menciptakan lebih banyak dalam dasar 

durasi sama.  

6. Konsep Kepemilikan 

Tutur kepunyaan berawal dari bahasa 

Arab al- milk yang dengan cara etimologi 

berarti kemampuan kepada suatu. Al- milk 

pula berarti suatu yang dipunyai( harta). 

Milk pula ialah ikatan seorang dengan 

sesuatu harta yang diakui oleh syara, yang 

menjadikannya memiliki kewenangan 

spesial kepada harta itu, alhasil beliau bisa 

melaksanakan aksi hukum kepada harta itu, 

melainkan terdapatnya golongan syara. 

Tutur kepunyaan dalam bahasa Indonesia 

ialah tutur rembesan dari tutur al- milk 

dalam bahasa Arab. 

Dengan cara terminologis, al- milk 

mempunyai maksud pengkhususan seorang 

kepada sesuatu barang yang mungkin 

berperan hukum kepada barang itu( cocok 

dengan ambisinya), sepanjang tidak terdapat 

hambatan dalam syara. Para malim figh 

mendeskripsikan kepemilikan selaku 

wewenang atas suatu serta wewenang buat 

memakainya ataupun me- manfaatkannya 

cocok dengan ambisinya, serta membuat 

orang lain tidak berkuasa atas barang itu 

melainkan dengan alibi syari( Kurnia, 2021). 

Ada pula watak dari kepemiikan antara 

lain( Pane et angkatan laut(AL)., 2022): 

a. Hak Kepunyaan Pribadi 

Cara kepemilikan wajib 

diperoleh lewat metode yang legal buat 

agama Islam, Islam membenarkan 

terdapatnya hak kepunyaan individu, 

serta menghormati pemiliknya, 

sepanjang harta itu didapat dengan rute 

yang legal buat agama Islam. Serta 

Islam tidak mencegah kepemilikan 
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harta barang yang didapat dengan jalur 

tabu. 

 

b. Hak Kepunyaan Umum 

Hak kepemilikan ini yakni 

kepada subjek yang dipunyai oleh 

lebih dari satu orang. Buat harta 

kepunyaan beramai- ramai itu wajib 

diperlakukan begitu juga diperjanjikan 

ataupun perjanjian mereka. Tidak bisa 

silih mencurangi ataupun 

melaksanakan keadaan yang bisa 

melukai kepemilikan bersama. 

c. Hak Kepunyaan Negara 

Jenis ketiga dari kepemilikan 

yakni hak kepunyaan oleh negeri. 

Negeri menginginkan hak kepunyaan 

buat mendapatkan pemasukan pangkal 

pemasukan serta kewenangan buat 

melakukan kewajiban- kewajibannya. 

Ada pula kepemilikan bersumber pada 

modul serta khasiat harta, hingga harta bisa 

dipecah 2 ialah: 

a. Al- milk at- tam( kepunyaan 

sempurna), ialah bila modul serta 

khasiat harta itu dipunyai seluruhnya 

oleh seorang, alhasil semua hak yang 

terpaut dengan harta itu di dasar 

penguasaannya. 

b. Al- milk an- naqish( kepunyaan tidak 

sempurna), ialah bila seorang cuma 

memahami modul harta itu, namun 

khasiatnya dipahami oleh orang lain, 

semacam seseorang yang memiliki 

sebidang kebun yang disewakan pada 

orang lain, ataupun seorang yang 

memiliki rumah yang pemanfaatannya 

diserahkan pada orang lain, apakah 

dengan metode carter atau 

peminjaman. 

7. Konsep Ekonomi Islam 

ekonomi dalam bahasa Yunani 

berawal dari tutur“ Oikos” serta“ Nomos” 

yang berarti peraturan rumah tangga. 

Dengan cara Sebutan ekonomi ialah patuh 

ilmu yang menekuni sikap orang dalam 

bagan mempergunakan pangkal energi yang 

sangat jarang buat menciptakan benda 

ataupun pelayanan yang diperlukan orang. 

Ekonomi bisa dimengerti selaku ilmu sosial 

yang menekuni kegiatan orang yang di 

dalamnya terdiri dari penciptaan, 

penyaluran, serta mengkonsumsi atas benda 

serta pelayanan. Jadi ekonomi Islam 

dimaksud selaku aplikasi dari anutan Islam 

yang sudah terkonsep di dalam Al- Quran 

serta perkataan nabi yang menata metode 

aktivitas ekonomi serta sikap bisnis orang. 

Ekonomi islam ialah patuh keilmuan 

yang menekuni sikap orang dalam penuhi 

keinginan hidupnya dalam aktivitas 

penciptaan, penyaluran, serta 
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mengkonsumsi yang dasarnya didapat dari 

anutan islam( Iswanto, 2022). Sistem 

Ekonomi Islam ialah sesuatu sistem 

ekonomi yang berdasarkan pada ketuhanan 

serta etika. Ekonomi islam lahir dari etika. 

Ekonomi Islam tidak bisa dipisahkan dengan 

etika, dalam aktivitas ekonomi seluruhnya 

wajib mencermati etika- etika yang sudah 

diatur oleh syariah, supaya tujuan dari 

ekonomi Islam bisa berhasil. Tujuan akhir 

ekonomi ialah gimana tujuan dari syarah 

Islam ialah menggapai faedah di bumi serta 

alam baka( falah) lewat aturan kehidupan 

yang bagus serta cocok dengan syariah. 

Ada pula prinsip- prinsip dalam 

ekonomi islam yakni selaku selanjutnya: 

1. Prinsip Tauhid( Ahadiat Tuhan) 

Prinsip ini ialah keyakinan 

hendak ahadiat allah swt yang mana 

tidak tuhan tidak hanya allah swt. Yang 

sudah menciptakaan semua alam sarwa 

bersama seisinya yang bisa digunakan 

oleh orang buat penuhi kebutuhannya( 

Imama, 2008). 

2. Prinsip Khilafah( Perwakilan) 

Orang yakni khalifah( delegasi) 

tuhan di wajah alam. Orang sudah 

dibekali dengan seluruh karakter 

psikologis serta kebatinan dan modul 

buat membolehkan hidup serta 

mengemban misinya dengan efisien. 

Rancangan khilafah ini mempuyai 

sebuatan keterkaitan semacam; 

perkerabatan umum, sumberdaya 

selaku tepercaya, style hidup simpel, 

serta independensi orang( Yusuf, 

2022). 

3. Prinsip Nubuwwah( kenabian) 

Prinsip ini menerangkan kalau 

Rasul Muhammad SAW yakni panutan 

asli dalam seluruh perihal, tercantum 

sikap dalam seluruh kegiatan yang 

wajib dijalani buat tiap orang, 

spesialnya para pelakon ekonomi. 

Alhasil mempunyai 4 watak yang 

kerap kali dijadikan alibi buat 

melaksanakan aktivitas tiap hari 

tercantum aktivitas bidang usaha. 

Keempat prinsip itu yakni: Siddiq( 

jujur, betul), Tepercaya( bisa diyakini), 

Fathanah( intelek, keahlian), Tabligh( 

mengantarkan). 

4. Prinsip Ta`awun( Bahu- membahu) 

serta Takafur( Kerjasama) 

Prinsip ini menekankan buat 

sesama orang wajib silih bahu- 

membahu dengan melaksanakan 

kerjasama buat menggapai tujuan 

penting ialah buat menggapai 

keselamatan. 

5. Prinsip Taradin( Keikhlasan) 

Prinsip ini menekankan 

berartinya perjanjian antara pihak- 

pihak atas bawah senang serupa senang 
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ataupun ikhlas serta serupa puas 

dengan hasil dalam melaksanakan 

aktivitas ekonomi. 

6. Prinsip Yakni( Kesamarataan) 

Kesamarataan ialah prinsip 

berarti dalam metode perekonomian 

Islam. Berlagak seimbang dalam 

ekonomi tidak cuma didasarkan pada 

ayat- ayat Al- Qur’ an ataupun Sunnah 

Rasul tetapi pula bersumber pada pada 

estimasi hukum alam, alam dilahirkan 

bersumber pada atas prinsip 

penyeimbang serta kesamarataan. 

Seimbang dalam ekonomi dapat 

diaplikasikan dalam determinasi harga, 

mutu penciptaan, perlakuan kepada 

para pekerja, serta efek yang mencuat 

dari bermacam kebijaksanaan ekonomi 

yang dikeluarkan.( Bakar, 2020) 

Buat etimologis, tutur seimbang 

berawal dari bahasa Arab adl yang 

dengan cara harfiyah maksudnya" 

serupa". Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, arti tutur seimbang ialah 

serupa berat, tidak berat sisi serta tidak 

berpihak, membela pada yang betul 

serta selayaknya. Seimbang pula 

dimaksud selaku menaruh seluruh 

suatu bersumber pada tempatnya, 

menaruh suatu dengan cara sepadan, 

perlakuan sebanding ataupun balance( 

Husni, 2020). 

Kesamarataan yakni suatu 

determinasi yang diharuskan oleh 

Allah SWT buat seluruh orang di bumi 

tanpa dispensasi. Islam memandang 

kesamarataan yakni suatu determinasi 

yang harus serta telak selaku salah satu 

faktor berarti dalam kehidupan sosial 

serta manusiawi( Almubarok, 2018). 

Kesamarataan ialah tiang 

terutama dalam ekonomi Islam, Allah 

merendahkan Islam selaku sistem 

kehidupan buat semua pemeluk orang, 

menekankan berartinya penegakkan 

kesamarataan dalam tiap zona, bagus 

ekonomi, politik ataupun sosial. 

Komitmen al- Qur’ an mengenai 

penegakkan kesamarataan amat nyata. 

Perihal itu nampak dari artikulasi tutur 

kesamarataan dalam angkatan 

laut(AL) Qur’ an menggapai lebih dari 

seribu kali. Kesamarataan ekonomi 

Islam didasarkan atas rancangan 

perkerabatan umum sesama orang. 

Angkatan laut(AL) Qur’ an dengan 

cara akurat menekankan berartinya 

kesamarataan serta perkerabatan 

tersebut.  

Dalam Q.S An-Nahl(16) ayat 90 

allah berfirman : 

 وَالْمُنْكَرِ  الْفَحْشَاۤءِ عَنِ وَينَْهٰى الْقُرْبٰى ذِى وَايِْتاَۤئِ  

َ اِن   حْسَانِ بِالْعَدْلِ يَأمُْرُ اللّٰه  وَالِْْ
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 تذَكَ رُوْنَ  لعََل كُمْ  يعَِظُكُمْ  وَالْبغَْيِ 

Artinya : Sebetulnya Allah 

memerintahkan( kalian) legal 

seimbang serta melakukan 

kebajikan, berikan dorongan 

pada saudara, serta Ia 

mencegah( melaksanakan) aksi 

keji, kemungkaran, serta konflik. 

Ia berikan pengajaran kepadamu 

supaya kalian bisa mengutip 

pelajaran. (Q.S. An-Nahl ayat 

90) 

Dalam firman- Nya pada pesan 

An- Nahl buatan 90 Allah sudah 

mempertegas semua pemeluk orang 

buat legal seimbang, melakukan ihsan, 

serta tidak melakukan keji kepada 

orang lain. Arti seimbang ialah 

menimbang yang serupa berat, 

mempersalahkan yang salah serta 

membetulkan yang betul, 

mengembalikan hak kepunyaan orang 

lain serta tidak melakukan dzalim. 

Setelah itu ihsan, dimaksud senantiasa 

mempertinggi ataupun tingkatkan 

kualitas kebaikan serta aksi, 

melakukan yang lebih bagus dari pada 

yang sudah- sudah. Sebaliknya arti dari 

pantangan melakukan keji pada orang 

lain ialah perihal yang dibenci oleh 

Allah. Sebab kesalahan dari aksi keji 

menyebabkan kehancuran pergaulan 

dan generasi kita yang di dalam Al- 

Qur’ an diucap dengan fakhsya( 

MUNANDAR&amp; RIDWAN, 

2023). 

Aplikasi angka kesamarataan 

dalam aspek ekonomi ialah pelakon 

ekonomi tidak bisa mengutip profit 

individu yang hendak mudarat orang 

lain. Prinsip kesamarataan ialah prinsip 

yang senantiasa melindungi 

penyeimbang apabila pelaksanaannya 

bisa menjamin kenyamanan buat 

warga, tetapi bila ada aniaya tidak 

hendak bawa kenyamanan serta 

keceriaan itu bukan buatan dari prinsip 

kesamarataan. 

Prinsip kesamarataan pula akrab 

kaitannya dengan kontrak ataupun 

akad. Dalam penerapan sesuatu akad 

ataupun kontrak, filosofi kesamarataan 

bisa menjamin terlaksananya hak- hak, 

sekalian memilah dengan cara 

seimbang kewajiban- kewajiban di 

antara warga pada dikala 

melaksanakan akad. 

Dalam kerjasama diwajibkan 

buat berperan seimbang serta tidak 

melakukan aniaya. Allah SWT 

mencegah ketidakadilan dalam seluruh 

wujud bidang usaha dalam Islam 
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kepada hamba- hamba- Nya. 

Seseorang mukmin yang bagus tentu 

tidak hendak melaksanakan keadaan 

yang dilarang dalam agama, terlebih 

keadaan yang aniaya, sebab mereka 

yakin kalau melakukan kesalahan 

hingga Allah hendak membalasnya. 

Seorang yang tidak menjunjung 

kesamarataan dalam melaksanakan 

penjatahan upaya, tidak bisa jadi 

usahanya hendak bertumbuh. Oleh 

sebab itu, kesamarataan jadi prinsip 

yang wajib ditegakkan dalam sistem 

buat hasil (Rangkuti, 2017) 

METODE PENELITIAN 

Tata cara analisa informasi yang dipakai 

dalam riset ini yakni tata cara Kualitatif 

deskriptif, ialah suatu tata cara analisa 

mendefinisikan sesuatu suasana khusus yang 

bertabiat factual dengan cara analitis serta 

cermat yang terjalin dilapangan serta 

membuatkan kesimpulan dalam riset ini. 

analisa informasi yang dipakai yakni analisa 

kepada informasi yang sukses digabungkan 

pengarang lewat tanya jawab, pemantauan 

serta pemilihan. Riset dicoba di Nagari Koto 

besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten 

Dharmasraya, serta dicoba dari bertepatan 

pada 05 Maret s. d 05 April 2025. Informan 

dari riset ini yakni owner tanah dan 

eksekutor. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk pelaksanaan kerjasama 

antara pemilik lahan dan penggarap 

Zona pertanian ialah salah satu pangkal 

nafkah terbanyak buat warga di Nagari Koto 

Besar, sebab biasanya mempunyai tanah 

pertanian yang besar yang dipakai buat 

perkebunan kelapa sawit serta karet. 

Nagari Koto Besar Kecamatan Koto 

Besr Kabupten Dharmasraya pula tercantum 

dalam wilayah yang beberapa besar 

penduduknya bertani kelapa sawit. 

Selanjutnya tanya jawab pengarang dengan 

eksekutor serta owner tanah dengan metode 

meninjau langsung ke posisi kerjasama 

pengurusan ladang kelapa sawit buat 

mengenali berlangsungnya penerapan 

kerjasama yang legal. 

Wujud penerapan kerjasama dalam 

pengelolan kelapa sawit yang terjalin di 

Nagari Koto besar bersumber pada hasil 

tanya jawab dengan sebuatan owner ladang 

serta eksekutor berkata kalau, akad yang 

dicoba antara owner tanah serta eksekutor 

terdapat sebuatan metode, yang sangat biasa 

dicoba yakni akad imbalan. Kerjasama 

dicoba dengan cara perkataan dengan metode 

owner ladang memohon serta menyakini 

eksekutor buat mengatur kebunnya tanpa 

terdapatnya akad yang mengikat di antara 

lain. Dalam pengurusan ladang kelapa sawit, 
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owner ladang memberikan kebunnya yang 

telah ditanam pada eksekutor buat dirawat 

semacam menyuburkan, meracun 

sampai panen serta setelah itu hendak 

diserahkan balasan berbentuk imbalan panen 

bersumber pada perjanjian yang dicoba 

antara owner tanah serta eksekutor. 

Imbalan yakni beberapa balasan (duit) 

yang dibayarkan oleh orang yang 

membuatkan profesi pada orang yang diberi 

profesi atas jasanya cocok perjanjian. Dalam 

perkebunan kelapa sawit imbalan umumnya 

diserahkan bersumber pada tipe profesi serta 

perjanjian antara owner ladang serta 

eksekutor. Imbalan panen dihitung 

bersumber pada besaran hasil panen dalam 

dasar ton, bila tidak hingga satu ton 

senantiasa dihitung dengan harga per ton 

ialah sebesar Rp. 250. 000– Rp. 300. 000 

terkait tipe kelapa sawitnya. Serta buat 

imbalan menjaga yang berbentuk 

menyuburkan serta meracun diserahkan 

imbalan sebesar Rp. 300. 000 buat 1 hektar 

ladang dalam durasi sekali 3- 6 bulan. 

Dari bidang perlengkapan yang dipakai 

dalam kerjasama yang mana owner ladang 

berkata kalau seluruh perlengkapan buat 

menuai, menyuburkan serta meracun 

seluruhnya dijamin oleh eksekutor. 

Perlengkapan ladang kelapa sawit yakni 

bermacam perlengkapan serta perkakas yang 

dipakai buat aktivitas operasional dalam 

bertugas dari menjaga sampai panen. 

Perlengkapan yng dipakai buat menuai sawit 

yakni dodos, eggrek serta tajok, sebaliknya 

perlengkapan buat meracun yakni tong 

toksin. Bisa disimpulkan kalau buat 

penyediaan perlengkapan buat panen, serta 

menjaga ladang kelapa sawit seluruhnya 

dijamin oleh eksekutor meski owner tanah 

telah menyediakannya. 

Pemeliharaan kebun 

kelapa sawit di Nagari Koto Besar 

Kecamatan Koto Besar Kabupaten 

Dharmasraya buat kebutuhan perlengkapan 

dijamin oleh eksekutor sebaliknya buat 

kebutuhan pupuk serta toksin dijamin oleh 

owner ladang. Owner ladang hendak 

membuatkan pupuk serta toksin pada 

eksekutor buat ditebar oleh eksekutor. Bisa 

disimpulkan kalau seluruh perlengkapan 

dijamin oleh eksekutor serta toksin dan pupuk 

owner lah yang menyediakannya. 

Pemasukan yakni duit yang diperoleh 

oleh seorang dari aktivitas aktivitasnya. 

Dalam kondisi perkebunan kelapa sawit 

pemasukan bisa dijadikan selaku juru ukur 

tingkatan keselamatan masyarakatnya. 

Selanjutnya tanya jawab dengan penggarab 

hal besaran pendapatannya yang diperoleh 

dalam sebulan dari kerjasama yang 

dilakukukan berkata kalau, pemasukan yang 

dapat masing- masing bulan tentu berlainan 

beda, kalau banyak yang panen 
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pendapatannya dapat besar, tetapi kalau 

sedikit yang panen hingga pendapatannya 

pula menurun. Jadi bisa disimpulakan kalau 

pemasukan eksekutor dalam sebulan hasilnya 

tidak senantiasa serta tentu, pemasukan yang 

diperoleh tiap bulannya berlainan sebab 

profesi yng dicoba dalam sebulan yang 

berlainan jumlah serta hasil kerjanya. Terus 

menjadi besar hasil panen makan pemasukan 

eksekutor hendak terus menjadi besar, serta 

bila hasil panen sedikit hingga pendapatanya 

pula hendak berkurang. 

B. Perilaku Penggarap Dalam 

Kerjasama Pengelolaan Kebun 

Kelapa Sawit  

Dalam sistem pemeliharaan ladang 

kelapa sawit yang melingkupi bermacam 

aktivitas yang bermaksud buat membenarkan 

tumbuhan berkembang maksimal serta 

menciptakan buah yang bermutu. Aktivitas 

ini mencakup pemupukan, pengaturan 

wereng serta penyakit ataupun pemberian 

toksin sampai panen bisa dicoba. 

Dalam melaksanakan profesinya owner 

tanah mengakatan kalau eksekutor kerapkali 

melaksanakan kekeliruan serta nampak asal- 

asalan kala panen, menyuburkan serta 

meracun, semacam dikala panen buah yang 

anom didapat oleh eksekutor, petiolus yang 

didiamkan berantakan, menyuburkan serta 

meracun yang tidak menyeluruh, dan takaran 

yang tidak cocok. Yang mana perihal itu bisa 

membuat mutu tumbuhan kelapa sawit jadi 

turun serta menimbulkan tumbuhan jadi 

susah berhasil. Buat pupuk serta toksin yang 

diserahkan oleh owner, tidak dikembalikan 

oleh eksekutor apalagi owner mengikuti dari 

orang lain bila eksekutor menjual pupuk serta 

toksin sehabis bertugas dengannya. 

kehilangan yang dirasakan owner tanah 

sebab kekeliruan serta kelengahan eksekutor 

berbeda- beda tiap panennya, sangat sedikit 

dalam melaksanakan panen terdapat 3 tandan 

sawit anom yang turun, buah anom itu esok 

diamati kematangannya serta sedang bisa 

terjual namun dengan harga yang berlainan 

ataupun tidak bisa serupa sekali dijual ke 

toke. Sebab kelengahan menyuburkan serta 

meracun owner tanah pula hendak 

melaksanakan pupuk serta toksin balik lagi 

sebab ketidakmaksimalnya profesi eksekutor. 

Dimana banyak pekerja yang 

melaksanakan kekeliruan dalam panen 

semacam memotong petiolus tumbuhan sawit 

yang sedang kecil, menuai buah yang anom, 

melupakan buah yang telah matang, 

membiarkan petiolus berantakan. perihal ini 

bisa mengganggu perkembangan tumbuhan 

serta kurangi kualitasnya yang bisa mudarat 

owner tanah dalam waktu jauh. 

Lebih lanjut buat mengenali sikap 

eksekutor dalam pemeliharaan ladang kelapa 

sawit ialah dikala menyuburkan serta 
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meracun periset sudah memawancarai 

eksekutor hal perilakunya yang bisa mudarat 

owner ladang dalam kerjasama. Diamana 

eksekutor telah diberitahu oleh owner ladang 

hal dosis serta takaran buat menyuburkan 

serta meracun ladang kelapa sawit. Namun 

eksekutor mengerjakannya tanpa dosis yang 

serupa serta berikan dengan takaran yang 

lebih ataupun kurang, buat pupuk yang 

diserahkan tidak di tanyai lebihnya oleh 

owner ladang serta didapat buat kebutuhan 

ladang pribadinya dari dijual. 

Eksekutor menarangkan kalau dalam 

bertugas selaku peracun ladang sawit beliau 

sering- kali kurang ingat buatan ladang yang 

telah digarap serta pula tidak menuntaskan 

profesinya di esoknya lagi. Buat sisa toksin 

beliau berkata toksin yang diserahkan cocok 

pada owner serta mengutip toksin yang 

tertinggal kemudian mendagangkannya ke 

sodaranya lagi, perihal itu dicoba sebab 

beliau tidak mempunyai mata pencarian yang 

lain serta kebutuhannya yang tidak terkabul. 

Sebab melaksanakan ketakjujuran 

dengan kurangi dosis takaran serta mengutip 

lebih pupuk serta toksin buat dijual balik pada 

orang lain eksekutor jadi kebablasan sebab 

merasa profit serta dikenal owner ladang 

alhasil beliau tidak dipanggil lagi buat 

meracun sebab kecurangannya.  

  

C. Analisis Perilku Penggarap Dalam 

Kerjasama Pengelolaan Kebun 

Kelapa Sawit Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam 

Dalam kondisi muamalah akad ialah 

andil berarti dalam melaksanakan suatu 

bisnis, sebab akad ialah sesuatu perjanjian 

yang membuat penawaran serta qabul anntara 

pihak satu dengan pihak lain. Akad berfungsi 

selaku calo antara 2 koyak pihak dengan 

perjanjian apa yang terbuat serta ketentuan- 

ketentuan yang terdapat didalamnya yang 

berisikan hak serta peranan dari pihak yang 

berjanji yang cocok dengan hukum islam 

yang legal. 

Terdapat 3 sebutan lain mengenai akad 

ialah: akad, habitat, serta kontrak. Alibi 

diaplikasikan akad biar terdapatnya kejelasan 

hal sistem kerjasama yang dipakai supaya 

bebas dari kekeliruan di setelah itu hari. 

Perjanjian ada dalam ekonomi islam di mana 

perjanjian wajib dicoba atas bawah senang 

serupa senang tanpa keterpaksaan dalam 

penerapan. 

Kerjasama pengurusan ladang kelapa 

sawit di Nagari Koto Besar Kecamatan koto 

Besar Kabupaten Dharmasraya kebanyakan 

penduduknya bertugas selaku orang tani 

kelapa sawit. Bersumber pada tanya jawab 

yang dicoba melaporkan kalau warga Nagari 

Koto Besar dengan cara biasa Memakai 

sistem kerjasama yang dicoba dengan cara 
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perkataan tanpa terdapatnya akad yang 

mengikat namun silih yakin antara owner 

ladang serta eksekutor. Perihal ini 

menyebabkan penggarab bertugas sesukanya 

serta bisa menimbulkan kehilangan buat 

owner ladang. sebaliknya dalam ekonomi 

islam akad amat berarti buat mengikat dalam 

kerjasama. 

Dalam pengurusan ladang kelapa sawit, 

owner ladang memberikan kebunnya yang 

telah ditanam pada eksekutor buat dirawat 

serta dipanen. Bila profesi telah dicoba 

hingga eksekutor hendak diserahkan balasan 

berbentuk imbalan dari apa yang 

dikerjakannya dari hasil panen itu bersumber 

pada kesepakatannya. Perihal ini sudah cocok 

dengan pemikiran fiqh muamalah yang mana 

pembayaran imbalan diserahkan sehabis 

profesi berakhir yakni sesuatu peranan serta 

tidak bisa menunda pembyarannya. Perihal 

ini ialah prinsip yang bersumber pada pada 

akad( kontrak) akad kerjasama yang mana 

imbalan ialah hak pekerja yang sudah 

menuntaskan kewajibannya cocok perjanjian. 

Begitu juga dipaparkan dalam hadists 

Rasulullah SAW, yang berbunyi : 

أعَْطُوا الأجَِيرَ  أجَْرَهُ  قبَْلَ  أنَْ  يَجِف   عَرَقهُُ   

Artinya : “berikanlah kepada 

seseorang pekerja upahnya sebelum 

keringatnya kering.” (HR. Ibnu Majah, 

Shahih). 

Hadist diatas menerangkan kalau buat 

bergegas menunaikan hak sang eksekutor 

sehabis profesinya berakhir dengan 

memberikannya imbalan cocok 

kesepakatannya. 

Wujud penerapan kerjasama dalam 

pengurusan ladang kelapa sawit memakai 

sistem imbalan. Dalam perkebunan sawit di 

Nagari Koto besar imbalan umumnya 

diserahkan bersumber pada tipe profesi serta 

perjanjian antara owner tanah serta eksekutor. 

Owner tanah telah menghasilkan 

kewjibannya dengan membuatkan hak 

eksekutor yang berbentuk imbalan dari hasil 

profesinya, yang mana bila panen eksekutor 

hendak diberi imbalan sebesar Rp. 250. 000- 

Rp. 300. 000 buat dasar ton bersumber pada 

tipe kelapa sawit. Serta eksekutor pula 

diserahkan imbalan sebesar Rp. 300. 000 buat 

pemeliharaan ladang semacam pupuk serta 

toksin yang sudah dikerjakannya. 

Cara panen yang terjalin di Nagari Koto 

Besar yang digarap oleh eksekutor ada 

kekeliruan serta kelengahan dalam bertugas 

yang asal- asalan yang bisa mengganggu 

mutu tumbuhan sawit serta mudarat owner 

ladang sebab berkurangnya buah yang 

berkembang. Tidak hanya itu eksekutor pula 

mengutip buah yang sedang anom serta 
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membiarkan petiolus yang diturunkan 

berantakan di dasar tumbuhan kelapa yang 

bisa membatasi profesi selanjutnya. 

Dalam perihal pemeliharaan ladang 

kelapa sawit pula ada kesengajaan serta 

kekeliruan dalam penyebarannya, dimana 

eksekutor tidak menaati determinasi dosis 

takaran buat pemeliharaan tumbuhan sawit. 

Pupuk yang diserahkan dengan cara 

kelewatan bisa menimbulkan permasalahan 

semacam daun yang dibakar, membatasi 

perkembangan tumbuhan, apalagi dapat 

menimbulkan matinya tumbuhan kelapa 

sawit. Sebaliknya kekurangan pupuk bisa 

menimbulkan minimnya nutrisi pada 

tumbuhan yang mengusik perkembangan 

tumbuhan, membuat tumbuhan sakit serta 

merendahkan hasil prosuksi buahnya. 

Eksekutor pula tidak melakukan profesi 

dalam meracun rumput sampai berakhir serta 

dosis takaran yang dikurangi bisa 

menimbulkan wereng tidak mati serta 

pastinya mudarat owner ladang. 

Perihal ini dalam fiqh muamalah yakni 

sesuatu wujud pembohongan sebab tidak 

cocok dengan prinsip kesamarataan serta 

kejujuran dalam ekonomi islam. Aksi itu 

tercantum dalam jenis pembohongan serta 

pelanggaran hak alhasil dilarang dalam fiqh 

muamalah sebab bisa mudarat pihak lain. 

Dalam ekonomi islam kesamarataan serta 

kejujuran ialah tiang terutama dalam 

bermuamalah. 

Aksi itu membuktikan kalau eksekutor 

tidak bertanggungjawab atas profesinya, 

dalam fiqh muamalah eksekutor yang 

mengatur ladang kepunyaan orang lain 

mempunyai peranan buat mengatur ladang 

dengan bik dn hati- hati cocok dengan 

perjnjian yng sudah disetujui( akad) dengan 

owner ladang. sepatutnya bila eksekutor lupa 

ataupun melaksanakan kehancuran ataupun 

kehilangan buat owner ladang, hingga beliau 

bertanggungjawab atas kehilangan itu. Tetapi 

disebabkan di Nagari Koto Besar tidak 

mempraktikkan sistem kerjasama bersumber 

pada hukum islam, hingga seluruh kehilangan 

tidak dijamin oleh pekerja namun owner 

tanah yang menanggung serta dibebani atas 

kerjasamanya. 

Cara pemeliharaan ladang kelapa sawit 

yang dicoba oleh eksekutor di Nagari Koto 

Besar berbentuk cara pemupukan serta 

peracunan ditaksir memiliki faktor 

ketakjujuran dalam fiqh muamalah serta tidak 

cocok dengan etika bidang usaha islam. 

Dalam fiqh muamalah aksi eksekutor 

mengutip pupuk serta toksin tanpa permisi 

owner ladang yakni aksi yang tidak legal serta 

melanggar hak kepunyaan. Aksi ini 

tercantum dalam jenis ghasb, ialah aksi 

mengutip ataupun memakai benda kepunyaan 

orang lain tanpa permisi. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek


JURNAL INOVASI EKONOMI KREATIF                                                 
 

Vol. 6, No. 4 Tahun 2025 

 

Page | 362   

 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek 

Kepunyaan berarti suatu yang dipunyai( 

harta). Kepemilikan didefinisikan selaku 

wewenang atas suatu serta wewenang buat 

memakainya ataupun memakainya cocok 

dengan ambisinya, serta membuat orang lain 

tidak berkuasa atas barang itu melainkan 

dengan alibi syar`i. Owner ladang 

mempunyai hak atas seluruh suatu yang 

terdapat dalam kebunnya, tercantum pupuk 

serta toksin sawit. Eksekutor tidak 

mempunyai hak buat mengutip ataupun 

memakai beberapa barang itu tanpa permisi 

dari owner ladang. 

Dalam fiqh muamalah aksi mengutip 

serta memakai hak kepunyaan orang lain 

tanpa permisi yakni aksi yang diharamkan 

serta harus dikembalikan pada pemiliknya 

kaarena perihal itu ialah aksi perampokan. 

Aksi yang dicoba eksekutor yang mana beliau 

mengubah kepemilikan sesuatu barang dari 

orang lain jadi kepunyaannya tanpa 

sepengetahuan owner bisa mudarat owner. 

Jadi sikap eksekutor yang mengutip pupuk 

serta toksin owner tanpa memohon serta 

memberitahu owner bisa mudarat owner buat 

kedepannya serta pula tidak halal 

menurutnya. 

Jadi buat pemikiran ekonomi islam 

sikap eksekutor dalam kerjasama pengurusan 

ladang kelapa sawit di Nagari Koto Besar 

Kecamatan Koto Besar kabupaten 

Dharmasraya itu sedang jauh dari sistem yang 

diajarkan dalam ekonomi islam hal aturan 

metode dalam bekerjsama yang bagus serta 

betul, sebab dalam sistem ekonomi islam 

mengarahkan mengenai adab serta kejujuran 

dalam bertugas antara owner ladang serta 

eksekutor supaya tidak terjalin ketakjujuran 

atau pembohongan( gharar) yang bisa 

mudarat kedua pihak. 

Jadi perihal itu terjalin disebabkan ada 

akad yang tidak nyata hingga terjalin 

kesalahpahaman antara owner tanah serta 

eksekutor dimana eksekutor menyangka 

pupuk serta toksin yang diserahkan 

kepadanya yakni kepunyaannya, sementara 

itu owner membuatkan pupuk serta toksin 

buat digarap serta kalau berlebih seharusnya 

diserahkan balik pada owner, sebab owner 

tidak berkenan sebab imbalan tidak menurun. 

Hingga sepatutnya dalam 

melaksanakan kerjasama wajib dengan akad 

yang nyata, akad yang didalamnya ada uraian 

gimana hak serta peranan dalam bertugas 

mengatur ladang serta pula mengenai 

kepemilikan dari pupuk serta toksin yang 

berlebih. Dalam akad wajib menarangkan 

mengenai materi- materi yang diserahkan 

pada eksekutor wajib dikembalikan ataupun 

bisa didapat lebihnya supaya nyata serta ada 

keikhlasan didalamnya tanpa terdapat yang 

merasa dibebani dalam kerjasama 

pengurusan ladang kelapa sawit. 
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KESIMPULAN  

Bersumber pada hasil riset hal sikap 

eksekutor dalam kerjasama pengurusan 

ladang kelapa sawit di Nagari Koto Besar, 

Dharmasraya Kecamatan Koto Besar, 

Kabupaten Dharmasraya, disimpulkan kalau 

aplikasi kerjasama yang berjalan belum 

seluruhnya memantulkan nilai- nilai 

ekonomi Islam. Dimana tidak seluruh 

eksekutor yang bertugas dengan jujur serta 

bertanggung jawab, terdapat pula yang 

melaksanakan perihal yang berlawanan, 

semacam melaksanakan kelengahan serta 

kekeliruan dalam bertugas mengatur ladang 

serta pula menyalahgunakan pupuk serta 

toksin yang diadakan oleh owner ladang yang 

diambilnya tanpa memberitahukan owner, 

perihal ini berefek pada kehilangan owner 

ladang, bagus dengan cara mutu ataupun 

pemasukan hasil panen. Sikap eksekutor 

yang bertugas dengan asal- asalan dicoba 

sebab eksekutor merasa kesusahan serta pula 

berkejar durasi utuk bertugas di tempat lain, 

tidak hanya itu uraian serta pengalaman 

kegiatan yang kurang. Eksekutor yang 

mengutip pupuk serta toksin owner tanah 

dikerjakannya sebab minimnya keinginan 

hidup serta tidak mempunyai profesi lain. 

Buat pemikiran ekonomi islam sikap 

eksekutor itu sedang jauh dari sistem yang 

diajarkan dalam ekonomi islam hal aturan 

metode dalam bekerjsama yang bagus serta 

betul, sebab dalam sistem ekonomi islam 

mengarahkan mengenai adab serta kejujuran 

dalam bertugas antara owner ladang serta 

eksekutor supaya tidak terjalin ketakjujuran 

atau pembohongan( gharar) yang bisa 

mudarat kedua pihak. Jadi dengan itu 

sepatutnya dalam melaksanakan kerjasama 

dicoba dengan akad yang nyata, akad yang 

didalamnya ada uraian gimana hak serta 

peranan dalam bertugas mengatur ladang 

serta pula mengenai kepemilikan dari materi 

yang berlebih. Dalam akad wajib 

menarangkan mengenai materi- materi yang 

diserahkan pada eksekutor wajib 

dikembalikan ataupun bisa didapat lebihnya 

supaya nyata serta ada keikhlasan 

didalamnya tanpa terdapatnya yang merasa 

dibebani serta diuntungkan dalam kerjasama 

pengurusan ladang kelapa sawit. 
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